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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 

guru dan mutu pembelajaran di MTs Pelita Purwodadi, Kabupaten Tanggamus. Grand teori 

yang digunakan adalah kepemimpinan transformasional dan instruksional yang memposisikan 

kepala sekolah sebagai pemimpin inovasi dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa di MTs 

Pelita Purwodadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan signifikan 

dalam mendorong inovasi melalui supervisi yang efektif, pengembangan profesional guru, dan 

penyediaan fasilitas pembelajaran. Pembahasan mengungkapkan bahwa inovasi guru, seperti 

penerapan teknologi dalam pembelajaran, berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. Tantangan yang dihadapi mencakup keterbatasan sarana dan prasarana serta 

variabilitas motivasi guru. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya kepala sekolah 

mengadopsi strategi kepemimpinan yang adaptif dan mendukung kolaborasi untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini memberikan nilai lebih 

dengan menawarkan wawasan tentang praktik kepemimpinan pendidikan yang efektif, relevan 

untuk pengembangan kebijakan pendidikan, dan peningkatan kualitas pembelajaran di 

madrasah. 

Kata Kunci : kepala sekolah, inovasi guru, mutu pembelajaran, kepemimpinan 

transformasional 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of the principal in enhancing teacher innovation and the 

quality of learning at MTs Pelita Purwodadi, Kabupaten Tanggamus. The grand theories 

employed are transformational and instructional leadership, positioning the principal as a 

leader of innovation in education. This research uses a descriptive qualitative approach with 

data collection methods including interviews, observations, and documentation. The research 

subjects comprise the principal, teachers, and students of MTs Pelita Purwodadi. The findings 

indicate that the principal plays a significant role in fostering innovation through effective 

supervision, professional development of teachers, and provision of learning facilities. The 

discussion reveals that teacher innovation, such as the application of technology in learning, 

positively contributes to the improvement of learning quality. Challenges identified include 

limited resources and variability in teacher motivation. The implications of this research 

underscore the importance of principals adopting adaptive leadership strategies and fostering 

collaboration to create an innovative learning environment. This study adds value by offering 

insights into effective educational leadership practices, which are relevant for policy 

development and improving learning quality in madrasahs. 

Keywords: principal, teacher innovation, learning quality, transformational leadership 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang kompetitif. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tantangan dalam dunia pendidikan 

semakin kompleks. Guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran memegang peranan 

penting dalam menciptakan inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, 

tidak semua guru memiliki kemampuan atau motivasi untuk terus berinovasi. Berdasarkan data 

Kemendikbud (2023), hanya sekitar 35% guru di Indonesia yang aktif mengadopsi metode 

pembelajaran inovatif, sedangkan sisanya masih menggunakan metode konvensional. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya upaya sistematis dari berbagai pihak, terutama kepala 

sekolah, dalam mendorong inovasi guru untuk menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Sebagai pemimpin di institusi pendidikan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan profesional guru sekaligus 

memastikan tercapainya mutu pembelajaran yang tinggi. 

MTs Pelita Purwodadi, sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Tanggamus, 

menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan hasil survei internal pada tahun 2024, ditemukan 

bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi 

pendidikan dan mengembangkan metode pembelajaran inovatif. Selain itu, sarana dan 

prasarana yang terbatas menjadi kendala dalam mendukung proses pembelajaran yang 

berkualitas. Dalam konteks ini, kepala sekolah diharapkan dapat mengambil peran sebagai 

pemimpin transformasional yang tidak hanya mampu memberikan arahan strategis tetapi juga 

mendorong dan memotivasi guru untuk terus belajar dan berkembang. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Sutjipto (2021) yang menyatakan bahwa kepala sekolah yang efektif mampu 

menginspirasi guru untuk melakukan perubahan positif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

inovasi guru dan mutu pembelajaran di MTs Pelita Purwodadi. Penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Fitriyani B. Muslim Syam (2023), menyoroti bahwa peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan sangat bergantung pada kemampuannya dalam 

memfasilitasi dan mengelola sumber daya secara optimal. Namun, penelitian ini mencoba 

memberikan wawasan baru dengan menyoroti konteks lokal di MTs Pelita Purwodadi, 

termasuk tantangan unik yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam memimpin perubahan di 

lingkungan madrasah. Fokus pada inovasi guru menjadi elemen utama yang diharapkan dapat 

memberikan dampak langsung terhadap mutu pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang terjadi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta observasi 

langsung dan analisis dokumen terkait. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang bagaimana kepala sekolah memainkan perannya dalam mendukung 

inovasi dan meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Pelita Purwodadi. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini tidak hanya relevan untuk kepentingan akademik tetapi juga praktis, 

khususnya bagi para pemangku kebijakan di bidang pendidikan. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan rekomendasi 

berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks 

madrasah. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah lain yang 

menghadapi tantangan serupa, serta bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan 

pendidikan yang mendukung inovasi guru dan mutu pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menjawab pertanyaan akademik tetapi juga 

memberikan solusi praktis yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di tingkat lokal 

maupun nasional. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Peran Kepala Sekolah dalam Pendidikan 

Kepala sekolah memainkan peran strategis dalam menentukan keberhasilan institusi 

pendidikan. Menurut Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021, kepala sekolah memiliki tiga 

tugas utama: manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru serta tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal (Hendrowati, 2021). 

Penelitian Supriyadi (2023) mengidentifikasi kepala sekolah sebagai instructional leader yang 

berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui supervisi efektif dan evaluasi 

kinerja guru secara berkelanjutan. Dalam konteks inovasi, kepala sekolah berfungsi sebagai 

pemimpin transformasional yang mendorong guru untuk mengadopsi ide-ide baru dalam 

pengajaran. Menurut Mulyasa (2022), kepala sekolah transformasional mampu menginspirasi 

dan memberdayakan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah juga 

memiliki peran dalam membangun visi dan misi sekolah yang mendukung budaya inovasi, 

sebagaimana diungkapkan oleh Robbins (2023) bahwa "kepemimpinan pembelajaran adalah 

elemen inti dalam memastikan keberlanjutan kualitas pembelajaran di sekolah." 

 

B. Inovasi Guru dalam Pembelajaran 

Inovasi guru adalah upaya kreatif yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui metode pengajaran, teknologi, dan pengembangan bahan ajar yang 

relevan (Setyawan, 2023). Guru yang inovatif mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan relevan bagi siswa, yang sangat penting di era pendidikan abad ke-21. Menurut 

penelitian Sukmadinata (2022), inovasi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa, tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Peran 

kepala sekolah dalam mendukung inovasi guru juga diungkapkan oleh Andriani & Yusuf 

(2023), yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional 

menciptakan budaya yang mendorong kolaborasi dan eksplorasi metode pembelajaran baru. 

Selain itu, kepala sekolah yang memberikan apresiasi terhadap guru inovatif dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi guru lainnya dalam mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang kreatif. 

 

C. Mutu Pembelajaran di Sekolah 

Mutu pembelajaran mengacu pada kualitas interaksi antara guru dan siswa, efektivitas 

metode pengajaran, serta hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (2023), pembelajaran berkualitas 

ditandai oleh penggunaan strategi yang relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 

teknologi pendidikan. Kepala sekolah berperan dalam memastikan bahwa setiap guru memiliki 

akses ke sumber daya yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang berkualitas 

(Nasution, 2022). Pengembangan profesional guru juga menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Kepala sekolah dapat memfasilitasi pelatihan, lokakarya, 

dan seminar yang relevan untuk meningkatkan kompetensi guru. Penelitian oleh Fitriyani 

(2023) menunjukkan bahwa program pengembangan profesional yang didukung oleh kepala 

sekolah meningkatkan keterampilan pedagogik guru dan berdampak positif pada hasil 

pembelajaran siswa. 

 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pentingnya peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan inovasi guru dan mutu pembelajaran. Misalnya, Fitriyani B. Muslim Syam 

(2023) menemukan bahwa kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan 

kolaboratif yang mendukung inovasi. Penelitian Yuliza Utamu Yati (2019) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang menyediakan fasilitas pembelajaran memadai dan memberdayakan 
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guru melalui pelatihan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, penelitian Saputro 

(2015) mengungkapkan bahwa kepala sekolah dengan tipe kepemimpinan demokratis berhasil 

membangun hubungan harmonis dengan komunitas sekolah, yang pada akhirnya meningkatkan 

mutu pembelajaran. Penelitian lain oleh Lesti Lestari (2019) menyoroti pentingnya kepala 

sekolah menerima masukan dari berbagai pihak untuk menciptakan pembaruan yang relevan di 

lingkungan sekolah. 

 

E. Kerangka Pikir 

Berdasarkan literatur yang ada, peran kepala sekolah sangat krusial dalam mendorong 

inovasi guru dan mutu pembelajaran. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

administrator, tetapi juga sebagai pemimpin transformasional yang mampu menciptakan 

budaya inovasi. Inovasi guru menjadi elemen utama dalam pembelajaran berkualitas, sementara 

mutu pembelajaran menjadi indikator keberhasilan proses pendidikan. Dengan demikian, peran 

kepala sekolah dalam mengintegrasikan kedua aspek ini menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian prosedur sistematis yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, metode yang digunakan dirancang untuk menggali secara mendalam peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi guru dan mutu pembelajaran di MTs Pelita 

Purwodadi. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif 

partisipan. 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam 

melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran rinci tentang peran kepala sekolah dalam mendukung inovasi guru dan 

meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan fakta yang ada, 

tetapi juga menginterpretasikan makna dari fakta tersebut berdasarkan konteks yang relevan. 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah MTs Pelita Purwodadi, sebuah madrasah yang terletak di 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik 

unik lembaga pendidikan tersebut, termasuk tantangan dan peluang dalam mengembangkan 

inovasi pembelajaran. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, guru, dan siswa. Kepala 

sekolah dipilih sebagai informan utama karena perannya sebagai pemimpin dan pengambil 

kebijakan. Guru berperan sebagai pelaku utama dalam proses inovasi pembelajaran, sedangkan 

siswa memberikan perspektif sebagai penerima manfaat dari pembelajaran yang berkualitas. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Inovasi Guru dan Mutu Pembelajaran di MTs Pelita Purwodadi Kabupaten 

Tanggamus” dilakukan dengan menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Melalui wawancara semi-terstruktur, peneliti menggali pandangan dan 

pengalaman kepala sekolah, guru, serta siswa mengenai bagaimana kepemimpinan kepala 

sekolah berperan dalam mendorong inovasi pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. 
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara mendalam strategi, kebijakan, serta 

bentuk dukungan yang diberikan kepala sekolah terhadap guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan efektif. 

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan MTs Pelita Purwodadi untuk melihat 

praktik nyata kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan iklim kerja yang inovatif. 

Peneliti mengamati interaksi kepala sekolah dengan guru, kegiatan supervisi akademik, serta 

penerapan inovasi dalam proses pembelajaran di kelas. Observasi ini memberikan gambaran 

empiris mengenai bagaimana kepala sekolah mendorong guru untuk berinovasi dan 

mengintegrasikan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. 

Dengan demikian, data observasi berfungsi untuk memperkuat dan memvalidasi hasil 

wawancara yang diperoleh. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi melalui analisis 

berbagai dokumen seperti program kerja sekolah, laporan kegiatan inovasi guru, hasil evaluasi 

belajar, dan kebijakan peningkatan mutu pembelajaran. Dokumen-dokumen ini menjadi bukti 

pendukung yang menunjukkan konsistensi peran kepala sekolah dalam mengelola inovasi 

pendidikan di madrasah. Dengan menerapkan triangulasi sumber, waktu, dan metode, 

penelitian ini menjamin keabsahan data serta menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai 

hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, dan mutu pembelajaran di 

MTs Pelita Purwodadi Kabupaten Tanggamus. 

 

Konteks Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks pendidikan menengah di madrasah, yang memiliki 

karakteristik unik dibandingkan dengan sekolah umum. Fokus pada MTs Pelita Purwodadi 

memungkinkan penelitian ini untuk memberikan wawasan yang spesifik dan relevan dengan 

kebutuhan pendidikan berbasis agama sekaligus modern. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi praktis bagi kepala sekolah dan guru dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi, serta menjadi rujukan bagi penelitian serupa di masa depan. 

 

IV. PEMBAHASAN 

1. Peran Kepala Sekolah dalam Mendukung Inovasi Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di MTs Pelita Purwodadi memainkan 

peran penting dalam mendorong inovasi guru melalui supervisi yang efektif, pengembangan 

profesional, dan penyediaan fasilitas pembelajaran. Sebagai pemimpin transformasional, kepala 

sekolah mampu menginspirasi dan memotivasi guru untuk mengadopsi metode pengajaran baru 

yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan teori Mulyasa (2022) yang 

menyatakan bahwa kepala sekolah transformasional berperan dalam menciptakan budaya 

inovasi melalui pemberdayaan guru. 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah tidak hanya bersifat administratif tetapi juga 

mencakup aspek pedagogis, seperti memberikan umpan balik konstruktif terkait strategi 

pembelajaran yang digunakan guru. Observasi langsung di kelas mengindikasikan bahwa guru 

yang mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah cenderung lebih percaya diri dalam mencoba 

pendekatan pengajaran baru, seperti integrasi teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini 

mendukung pendapat Robbins (2023) yang menyebutkan bahwa supervisi instruksional yang 

baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, terdapat tantangan signifikan berupa keterbatasan sarana dan prasarana yang 

menghambat inovasi. Kepala sekolah mengatasi kendala ini dengan memanfaatkan sumber 

daya secara kreatif dan mendorong kolaborasi di antara guru untuk berbagi praktik terbaik. 

Strategi ini memperlihatkan keselarasan dengan teori kepemimpinan situasional yang 

menekankan pentingnya adaptabilitas dalam mengelola sumber daya terbatas. 
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2. Inovasi Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Inovasi guru menjadi salah satu fokus utama dalam penelitian ini. Data wawancara dan 

observasi menunjukkan bahwa guru yang inovatif mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik bagi siswa, seperti penggunaan media digital untuk mendukung pembelajaran 

kolaboratif. Hal ini sejalan dengan pendapat Setyawan (2023), yang menyatakan bahwa inovasi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat hasil belajar. 

Penerapan inovasi oleh guru didukung oleh program pengembangan profesional yang 

difasilitasi oleh kepala sekolah. Misalnya, pelatihan tentang penggunaan aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi telah meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam kelas. Namun, analisis data juga menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki tingkat 

motivasi yang sama untuk berinovasi. Faktor seperti beban kerja yang tinggi dan keterbatasan 

waktu menjadi kendala yang memengaruhi partisipasi mereka dalam program pengembangan 

profesional. Dukungan moral dan pengakuan dari kepala sekolah terbukti menjadi faktor 

pendorong penting bagi guru untuk tetap termotivasi. 

 

3. Korelasi antara Peran Kepala Sekolah dan Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran di MTs Pelita Purwodadi dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu 

menciptakan visi yang jelas tentang pentingnya inovasi pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan guru dalam upaya peningkatan mutu. Sebagai contoh, kepala sekolah mendorong 

penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses belajar. Strategi ini sejalan dengan teori Sudjana (2023) yang menyebutkan bahwa mutu 

pembelajaran dapat ditingkatkan melalui metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan 

siswa. 

Keterlibatan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum juga menjadi aspek penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan mencerminkan kebutuhan lokal serta 

perkembangan teknologi dan pedagogi terbaru. Pendekatan ini konsisten dengan penelitian 

Nasution (2022), yang menyoroti pentingnya pengelolaan kurikulum sebagai bagian dari 

tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 

4. Interpretasi dan Implikasi Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai 

motor penggerak dalam inovasi dan peningkatan mutu pembelajaran. Teori kepemimpinan 

transformasional dan instruksional menjadi landasan yang kuat dalam menjelaskan bagaimana 

kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Namun, tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya memerlukan strategi yang lebih adaptif untuk 

mengoptimalkan potensi guru dan siswa. 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pentingnya penguatan peran kepala sekolah 

dalam supervisi dan pengembangan profesional guru. Pemerintah daerah juga diharapkan 

memberikan dukungan yang lebih besar, terutama dalam hal penyediaan fasilitas dan pelatihan 

yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tidak hanya pada 

pemahaman teoretis tetapi juga pada pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif di 

tingkat madrasah. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala sekolah di MTs Pelita Purwodadi memiliki 

peran strategis dalam mendorong inovasi guru dan meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

supervisi yang efektif, penyediaan fasilitas pendukung, serta pengembangan profesional guru. 

Kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin transformasional yang mampu menginspirasi guru 
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untuk berinovasi dalam metode pengajaran, termasuk pemanfaatan teknologi dan strategi 

pembelajaran kreatif. Dampaknya terlihat dari meningkatnya keterlibatan siswa dan hasil 

belajar yang lebih baik. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala seperti 

keterbatasan sarana-prasarana dan perbedaan tingkat motivasi guru, yang menunjukkan 

perlunya dukungan dari berbagai pihak agar upaya peningkatan mutu pembelajaran berjalan 

optimal. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar kepala sekolah 

memperkuat peran supervisi dan menjalin kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya. Guru disarankan terus mengembangkan kompetensi profesional 

melalui pelatihan dan kerja sama dengan rekan sejawat, sedangkan pemerintah daerah 

diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas dan program pengembangan berkelanjutan. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas konteks dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif guna mengukur secara lebih spesifik pengaruh kepemimpinan terhadap hasil belajar. 

Dengan tindak lanjut yang terarah, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peningkatan 

mutu pendidikan di madrasah dan lembaga pendidikan lainnya. 
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